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 Abstract The efforts to empowering families in Kondangjajar 
Village through this community development workshop program 
aim to increase religious awareness in Kondangjajar Village, 
especially for vulnerable teenagers aged 13-17 years. 
Collaborative cooperation between families, communities and 
local government in creating religious awareness among 
teenagers in Kondangjajar Village is an important thing to do. 
This community service was carried out in Kondangjajar Village, 
Cijulang District, Pangandaran Regency in August 2023. The 
method used in this service is the participatory action research 
(PAR) method, where this method focuses on colaborative problem 
solving between academics, the community and the local 
government. Problem identification is carried out qualitatively. 
The problems found are created on a priority scale and discussed 
by the service team, community leaders and the local village 
government to design the service program that will be 
implemented. The results of the service found that efforts to 
empowering families through community development workshop 
programs in increasing religious awareness in Kondangjajar 
village were able to provide strengthening for the community. 
 

Keywords: Community Development, 
Religious Awareness, Family 
Empowerment. 

Abstrak 
Upaya pemberdayaan keluarga di Desa Kondangjajar melalui program workshop bina masyarakat ini bertujuan 
untuk meningkatkan kesadaran beragama di Desa Kondangjajar terutama bagi remaja rentan usia 13-17 tahun. 
Kerjasama kolaboratif antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah setempat dalam mewujudkan kesadaran 
beragama pada remaja di Desa Kondangjajar merupakan hal yang penting untuk dilakukan. Pengabdian pada 
masyarakat ini dilaksanakan di Desa Kondangjajar, Kecamatan Cijulang, Kabupaten Pangandaran pada bulan 
Agustus 2023. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini yakni metode participatory action research (PAR), 
dimana metode ini fokus pada pemecahan masalah secara bersama antara akademisi, masyarakat, dan pemerintah 
setempat. Identifikasi masalah dilakukan secara kualitatif. Masalah yang ditemukan dibuat skala prioritas dan 
didiskusikan oleh tim pengabdian, tokoh masyarakat, dan pemerintah desa setempat untuk merancang program 
pengabdian yang akan dilaksanakan. Hasil pengabdian menemukan bahwa upaya pemberdayaan keluarga melalui 
program workshop bina masyarakat dalam meningkatkan kesadaran beragama di desa kondangjajar ternyata 
mampu memberikan penguatan bagi masyarakat. 
 
Kata kunci: Bina Masyarakat, Kesadaran Beragama, Pemberdayaan Keluarga. 
 
PENDAHULUAN 

Pembinaan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran beragama di Desa Kondangjajar 

merupakan hal yang menjadi prioritas saat ini. Berdasarkan observasi dan studi pendahuluan 
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yang dilaksanakan oleh pengabdian, kami menemukan beberapa hal terkait hasil identifikasi 

masalah. Identifikasi masalah ini kemudian dikerucutkan dan dianalisis sehingga terbentuklah 

pohon masalah di Desa Kondangjajar. Masalah inti dalam pohon masalah yang ditemukan oleh 

tim pengabdian yakni saat ini kesadaran beragama dilingkungan masyarakat di Desa 

Kondangjajar terutama dalam keikutsertaan pada kegiatan kajian keagamaan mulai terkikis 

seiring dengan perkembangan TIK, sehingga memerlukan penguatan dalam rangka 

meningkatkan kesadaran beragama dilingkungan masyarakat di Desa Kondangjajar. Hal ini 

juga diperkuat dengan hasil wawancara tim pengabdian (Agustus, 2023) yang dilakukan 

dengan Kepala Dusun setempat yang melaporkan bahwa anak sekolah dasar saat ini sudah 

tidak tertarik lagi untuk mengaji. Ini tentu menjadi suatu kekhawatiran dimasyarakat, karena 

pada dasarnya pondasi agama menjadi salah satu indicator penguatan dalam pembentukan 

ketahanan keluarga. Maka dari itu tim pengabdian merasa perlu melakukan upaya 

pemberdayaan keluarga yang bersifat penguatan dalam rangka mendukung penguatan 

ketahanan keluarga dilingkungan masyarakat. Ketahanan keluarga dapat terjaga dengan baik 

jika didukung dengan stimulus dari luar keluarga sehingga keluarga mampu menjaga dan 

mempertahankan ketahanannya dari berbagai stressor atau gangguan (V.R. Hasanah & D.N. 

Komariah, 2019). Tidak dapat dipungkiri bahwa stressor dalam keluarga yang bisa muncul 

kapansaja sebagai akibat dari minimnya kesadaran beragama pada masyarakat. Oleh karena itu 

tim pengabdian mencoba untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi mitra (dalam hal 

ini masyarakat) melalui kegiatan “workshop bina masyarakat untuk meningkatkan kesadaran 

beragama”. Faktanya, sampai dengan saat ini kesadaran beragama merupakan salah satu unsur 

penting dalam kehidupan seseorang (Hasanah, 2008). Didukung dengan pendapat Kohlberg 

(1977) yang menyebutkan bahwa agama erat kaitannya dengan pembangunan moral secara 

kognitif. Melalui pendekatan ini, pengajaran afektif yang berupa pendidikan agama dapat 

benar-benar memberikan sumbangan dalam membangun kesadaran beragama. 

Salah satu bentuk kesadaran adalah dalam hal beragama. Kesadaran beragama berarti 

suatu kondisi mengerti, memahami, menghayati, dan melaksanakan seluruh ajaran agama 

secara benar dan konsisten. Kesadaran beragama merupakan proses akumulasi seluruh 

pengalaman hidup yang dikenali sebagai refleksi dari falsafah dan pandangan hidup, sehingga 

menghadirkan sistem nilai positif. Nashori (2000) menyebutkan bahwa kondisi sadar lahir 

sebagai proses pendewasaan hasil perkembangan watak keberagamaan, dan dilanjutkan 

sebagai perjalanan spiritual. Kesadaran beragama dapat diukur dari aspek sistem nilai, cara 

pandang positif, serta konsistensi perilaku atas ajaran agamanya. Seorang individu dikatakan 

memiliki kesadaran beragama yang tinggi apabila dalam kehidupannya menghadirkan sistem 



 
 
 
 
nilai yang positif. Sama halnya dengan anak, seorang anak dapat meyakini dan mempercayai 

adanya hal-hal yang dianggap suci dan sakral, seperti: kitab suci, tempat ibadah, dll (Maksum, 

2012). Dengan adanya pembinaan kehidupan beragama, baik dari segi religi, segi sosial-

budaya, segi internal keluarga diharapkan dapat memberikan pengaruh positif terhadap 

kesadaran beragama dalam kehidupan anak.  

Pembinaan moral dan agama tentu tidak dapat dipisahkan dari keyakinan beragama 

yang pada akhirnya dapat menumbuhkan kesadaran beragama. Kesadaran beragama dapat 

menjadi salah satu indikator dalam mengidentifikasi individu yang tangguh. Tangguh disini 

tidak hanya dalam segi spiritual tetapi juga fisik dan mental. Individu yang tangguh ditemukan 

mampu menikmati kesehatan fisik dan mental yang lebih baik, serta tingkat depresi, 

kecemasan, gangguan tidur yang lebih rendah, dibandingkan dengan orang yang kurang 

tangguh (Straud et al., 2018; Hu et al., 2015; Bonanno, 2004; Connor & Davidson, 2003).  

Individu yang tangguh dapat diartikan sebagai individu yang memiliki ketahanan. Bonanno 

(2005, hlm. 136) mendefinisikan ketahanan individu sebagai kemampuan individu untuk 

mempertahankan tingkat fungsi yang stabil setelah peristiwa traumatis dan sebagai lintasan 

fungsi yang sehat sepanjang waktu. Sebagian besar ahli teori juga sepakat bahwa ketahanan 

individu didefinisikan sebagai kapasitas individu untuk mempertahankan stabilitas, bertahan, 

dan pulih dari peristiwa kehidupan yang negatif (McMurray, Connolly, Preston-Shoot, & 

Wigley, 2008; Waugh, Fredrickson, & Tay lor, 2008).  Oleh karena itu metode PAR 

(participatory action research) digunakan oleh tim pengabdian dalam melakukan pengabdian 

pada masyarakat. Metode PAR merupakan metode yang fokus pada pemecahan masalah secara 

bersama antara akademisi, masyarakat, dan pemerintah setempat. 

Secara geografis potensi wilayah Desa Kondangjajar merupakan salah satu desa yang 

berada di Kecamatan Cijulang Kabupaten Pangandaran. Luas desa ini sekitar 654.505 Ha, yang 

berbatasan dengan Desa Margacinta (utara), sebelah selatan berbatasan dengan Desa Cijulang, 

sebelah Timur berbatasan dengan Desa Batukaras, dan sebelah Barat berbatasan dengan Desa 

Kertayasa. Masyarakat Desa Kondangjajar umumnya bermata pencaharian sebagai petani dan 

peternak. Desa Kondangajajar terbagi menjadi 4 dusun yaitu Dusun Kalensari, Dusun 

Binangun, Dusun Garunggang dan Dusun Cikaler. Berdasarkan data terbaru jumlah penduduk 

Desa Kondangjajar yang terdata berjumlah 3.702 orang dengan 1.333 Kepala Keluarga. 

Pada bidang kesehatan khususnya kegiatan posyandu menjadi salah satu aspek untuk 

menunjang dan menjamin kesehatan yang ada di masyarakat Desa Kondangjajar. Pelaksanaan 

posyandu biasanya diadakan setiap bulannya baik untuk balita, remaja dan lanjut usia. 

Penjaminan kesehatan yang dilakukan oleh pemerintahan Desa Kondangjajar adalah bentuk 
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kepedulian terhadap masyarakat agar terhindar dari bahayanya penyakit atau virus-virus yang 

tersebar. Pelaksanaan posyandu tersebut dilakukan disetiap RW. 

Pada bidang pendidikan Desa Kondangjajar cukup banyak memiliki beberapa lembaga 

pendidikan mulai dari tingkat TK dan RA hingga tingkat Sekolah Menengah Atas sederajat. 

Dua lembaga pendidikan bagi anak usia dini yakni TK Harapan dan RA Kalangsari. Terdapat 

pula tiga sekolah dasar sederajat yakni SDN 01 Kondangjajar, SDN 02 Kondangjajar dan MI 

Cikaler. Untuk tingkat SLTP terdapat satu lembaga yaitu MTs Kalangsari. Serta dua lembaga 

setara SMA yaitu SMKN 1 Cijulang dan MA YPK Kalangsari yang letaknya berada di Dusun 

Kalensari. Selain itu dari 4 dusun yang ada diwilayah Desa Kondangjajar, terdapat 3 dusun 

yang memiliki pesantren. Ditunjang dengan berbagai lembaga pendidikan yang tentu 

menjadikan bonus demografi bagi penduduk Desa Kondangjajar yang saat ini rata-rata berusia 

produktif. Sehingga sudah selayaknya kesadaran beragama di Desa Kondangjajar semakin 

tinggi. Namun berdasarkan hasil identifikasi masalah yang ditemukan oleh tim pengabdian, 

kami temukan skala prioritas masalah khususnya terkait kesadaran beragama yakni: minimnya 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan, rendahnya minat mengaji remaja (usia 13-

17 tahun), kurangnya motivasi dalam kegiatan keagamaan, faktor lingkungan yang terkesan 

“membiarkan” anak-anak dan remaja yang tidak berminat dan tidak mau mengikuti kegiatan 

keagamaan, pesatnya perkembangan informasi dan teknologi melalui gadget, minimnya 

komunikasi orangtua-anak, mulai terciptanya sikap individualis dimasyarakat, menurunnya 

kepekaan sosial dimasyarakat, rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya kesadaran 

beragama bagi pembentukan karakter anak, terkikisnya norma sosial dan budaya malu, dan 

kemudahan mengakses informasi tanpa batas. Beberapa penyebab masalah ini tentu 

mengakibatkan beragam masalah lainnya seperti: minimnya pengetahuan dan kesadaran 

beragama dimasyarakat, belum terbentuknya karakter islami dilingkungan masyarakat, 

kerentanan remaja yang dapat berpotensi menimbulkan kenakalan remaja, hingga kerentanan 

keluarga. Oleh karena itu tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan pengabdian ini yakni: 

meningkatkan kesadaran beragama di Desa Kondangjajar melalui kegiatan workshop bina 

masyarakat. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini yakni metode participatory action 

research (PAR), dimana metode ini fokus pada pemecahan masalah secara bersama antara 

akademisi, masyarakat, dan pemerintah setempat. Hasil identifikasi masalah dilakukan secara 

kualitatif sehingga menghasilkan beberapa data sebagai berikut: minimnya partisipasi 



 
 
 
 
masyarakat dalam kegiatan keagamaan, rendahnya minat mengaji remaja (usia 13-17 tahun), 

kurangnya motivasi dalam kegiatan keagamaan, faktor lingkungan yang terkesan 

“membiarkan” anak-anak dan remaja yang tidak berminat dan tidak mau mengikuti kegiatan 

keagamaan, pesatnya perkembangan informasi dan teknologi melalui gadget, minimnya 

komunikasi orangtua-anak, mulai terciptanya sikap individualis dimasyarakat, menurunnya 

kepekaan sosial dimasyarakat, rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya kesadaran 

beragama bagi pembentukan karakter anak, terkikisnya norma sosial dan budaya malu, dan 

kemudahan mengakses informasi tanpa batas. Beberapa penyebab masalah ini tentu 

mengakibatkan beragam masalah lainnya seperti: minimnya pengetahuan dan kesadaran 

beragama dimasyarakat, belum terbentuknya karakter islami dilingkungan masyarakat, 

kerentanan remaja yang dapat berpotensi menimbulkan kenakalan remaja, hingga kerentanan 

keluarga. Masalah yang ditemukan dibuat skala prioritas dan didiskusikan oleh tim 

pengabdian, tokoh masyarakat, dan pemerintah desa setempat. Sehingga dibuatlah pemetaan 

pemecahan masalah yang terwujud melalui kegiatan workshop bina masyarakat yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran beragama di Desa Kondangjajar. 

Selanjutnya pada komponen input berisikan sumberdaya manusia yakni karakteristik 

masyarakat dan potensi wilayah Desa Kondangjajar saat ini. Penentuan ini merupakan hasil 

identifikasi masalah dilapangan yang dilaksanakan pada tahapan sebelumnya (tahap 

perencanaan). Komponen proses merupakan aktualisasi pelaksanaan program pengabdian 

kepada masyarakat dilapangan yakni “workshop bina masyarakat dalam meningkatkan 

kesadaran beragama”. Komponen output merupakan hasil yang ingin dicapai oleh tim 

pelaksana pengabdian melalui kegiatan workshop bina masyarakat yang diharapkan dapat 

tercapai dalam tiga jangka waktu yang tertera dalam outcome. Adapun hasil yang diharapkan 

setelah dilaksanakannya kegiatan workshop bina masyarakat yakni timbulnya kesadaran 

beragama mulai dari lingkungan keluarga hingga lingkungan masyarakat sebagai upaya 

penguatan ketahanan keluarga. Setelah selesainya edukasi masyarakat melalui workshop bina 

masyarakat maka ditindaklanjuti dengan pendampingan pasca kegiatan. Pendampingan pasca 

kegiatan dilakukan dalam bentuk dua kegiatan yakni pembentukan komunitas SERULAGA 

(serunya belajar agama) dan aktivasi ikatan remaja mesjid (IREMA). Dua komunitas ini 

diharapkan menjadi stimulus keluarga dalam menciptakan lingkungan yang sadar akan 

pentingnya agama sebagai pondasi kehidupan.  Selanjutnya pada komponen outcome atau 

dampak dari kegiatan pengabdian yang diharapkan dapat tercapai dalam tiga jangka waktu 

yakni: masyarakat memahami kerentanan keluarga yang ada dilingkungannya (jangka pendek), 

timbulnya kesadaran beragama pada masyarakat (jangka menengah), keluarga dan masyarakat 
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mampu merancang program yang dapat memperkuat kesadaran beragama dilingkungannya 

(jangka panjang). Adapun metode dan prosedur pelaksanaan pengabdian ini dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode dan Prosedur Kegiatan Pengabdian  

(Sumber: Tim Pengabdian, 2023) 

 

HASIL 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilaksanakan pada bulan Agustus 2023, 

berlokasi di Desa Kondangjajar, Kecamatan Cijulang, Kabupaten Pangandaran. Pada 

pelaksanaannya diawali dengan penyampaian materi kerentanan keluarga dan pentingnya 

penguatan kesadaran beragama. Kegiatan workshop ini diikuti oleh 33 orang peserta kegiatan 

yang merupakan perwakilan dari masyarakat umum, remaja, hingga pemerintah desa setempat. 

Para peserta kegiatan ini merupakan mereka yang aktif melaksanakan tugasnya dalam 

memberdayakan masyarakat di Desa Kondangjajar. Sarana yang digunakan untuk bahan 

penayangan materi adalah sarana seperangkat LCD, proyektor, soundsystem yang tersedia di 

aula Desa Kondangjajar. Adapun durasi materi yang disampaikan dalam kegiatan pengabdian 

ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Materi Kegiatan 

Hari Durasi Waktu Pokok Bahasan Target Capaian  

Ke-1 45 menit  Kerentanan keluarga dan 

kasus-kasus yang 

diakibatkannya 

Peserta kegiatan mampu 

mengidentifikasi kerentanan keluarga 

yang ada dilingkungan sekitarnya 



 
 
 
 

Ke-1 45 x 2 menit  Pentingnya pembentukan 

karakter remaja melalui 

teladan orang tua di rumah 

 Pentingnya pembentukan 

karakter remaja melalui 

kegiatan magrib mengaji dan 

sekolah diniyah 

 Peserta menyadari betapa pentingnya 

kesadaran beragama; 

 Peserta mampu melakukan upaya 

preventif dalam mencegah kerentanan 

keluarga melalui program yang dapat 

memperkuat kesadaran beragama; 

 Peserta mampu melakukan kerjasama 

antara (orangtua, pemerintah setempat, 

dan masyarakat) dalam mewujudkan 

penguatan ahlak dan kesadaran 

beragama melalui kegiatan keagamaan 

dilingkungan setempat 

(Sumber: Tim Pengabdian, 2023). 

Setelah dilaksanakan kegiatan workshop bina masyarakat, tim pengabdian juga 

mengumpulkan data secara kualitatif yang dipilih berdasarkan keikutsertaannya pada kegiatan 

workshop bina masyarakat. Sebanyak 11 butir pertanyaan ditanyakan pada saat wawancara, 

yang dilakukan selama 45 menit. Instrumen wawancara ini digunakan untuk mengetahui 

persepsi kepuasan mitra terhadap workshop bina masyarakat yang telah dilaksanakan, 

sekaligus sebagai alat ukur ketercapaian tujuan kegiatan. Hasil wawancara diolah dan dianalisis 

dengan menggunakan teknik triangulasi data sehingga dipetakan data sebagai berikut: 

a. Mayoritas responden (peserta kegiatan) sepakat bahwa materi kegiatan workshop bina 

masyarakat sesuai dengan kebutuhan para peserta kegiatan sehingga mereka berpendapat 

bahwa acara workshop bina masyarakat sangat penting untuk dilakukan di Desa 

Kondangjajar. 

b. Sebagian besar peserta kegiatan setuju bahwa kegiatan workshop bina masyarakat yang 

dilakukan sesuai dengan harapan peserta kegiatan. 

c. Semua peserta kegiatan sepakat bahwa kegiatan workshop bina masyarakat ada manfaatnya 

baik bagi diri pribadi, masyarakat dan lingkungan keluarganya. Dengan adanya materi yang 

disajikan melalui workshop bina masyarakat, para peserta merasa lebih peduli lagi pada 

remaja disekitar terutama dalam hal mendidik remaja dan melakukan pendekatan pada 

remaja, menjadi teladan bagi remaja, mengontrol tontonan remaja, serta mengawasi 

pergaulan remaja.  

d. Sebagian besar peserta kegiatan setuju bahwa materi yang disajikan menggunakan ppt 

dapat membuat semakin lugasnya informasi yang diberikan, menjadi penguatan 

pemahaman para peserta, menjadi pengingat para peserta tentang pentingnya kesadaran 
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beragama sejak dini, hingga diharapkan kegiatan workshop bina masyarakat bisa 

diselenggarakan secara berkelanjutan.  

e. Setiap materi dijelaskan secara rinci, sehingga tidak banyak pertanyaan. Secara 

keseluruhan semua peserta kegiatan merasa puas dengan workshop bina masyarakat yang 

telah dilaksanakan. 

f. Sebagian besar peserta kegiatan menyarankan kegiatan pasca pembinaan berupa integrasi 

dengan pesantren, majlis taklim, BKR hingga forum pemuda yang ada dimasing-masing 

dusun, sehingga kegiatan semacam workshop bina masyarakat itu bisa dilaksanakan, tepat 

sasaran dan berkelanjutan. 

g. Sebagian besar peserta kegiatan setuju bahwa dengan adanya workshop dapat 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan mereka tentang pentingnya kesadaran 

beragama pada remaja. Tidak hanya itu kegiatan workshop bina masyarakat ini sesuai 

dengan tujuan yakni berupa penguatan pemahaman para peserta kegiatan, yang tadinya 

tidak tahu menjadi tahu kerentanan pada remaja apa, dampaknya bagaimana sehingga para 

peserta dapat memiliki bahan untuk disampaikan pada masyarakat dan lingkungan 

disekitarnya. 

 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil yang kami temukan bahwa ternyata kegiatan workshop bina 

masyarakat mampu memberikan suatu nilai tambah bagi masyarakat terutama dalam konteks 

kesadaran beragama. Hal ini terkonfirmasi dalam hasil wawancara dengan para peserta 

kegiatan yang menyebutkan bahwa setelah menyimak pemaparan materi workshop bina 

masyarakat memunculkan kesadaran kerentanan keluarga dan akibat yang ditimbulkannya, 

hingga memperkuat pemahaman peserta kegiatan tentang pentingnya kesadaran beragama baik 

dilingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Lebih jauh sebagian besar peserta kegiatan 

menyebutkan bahwa kegiatan workshop bina masyarakat yang telah dilaksanakan dapat 

menjadi bahan evaluasi diri dan sarana membangun kewaspadaan terhadap kerentanan 

keluarga yang bisa muncul kapansaja darimanasaja. Artinya bahwa workshop bina masyarakat 

mampu menjadi stimulus yang tepat dalam perubahan perilaku (sosial) dan cara pandang 

dimasyarakat tentang pentingnya kesadaran beragama. Secara tidak langsung stimulus ini tidak 

hanya dapat memperkuat ketahanan keluarga tetapi juga dapat mendorong ketahanan 

masyarakat di Desa Kondangjajar. Brian Distelberg, et.al (2017) mengungkapkan bahwa 

indikator ketahanan masyarakat diantaranya yaitu: etnisitas masyarakat, keagamaan 



 
 
 
 
masyarakat, kedekatan masyarakat setempat, efektivitas masyarakat, persepsi masyarakat lokal 

tentang keselamatan, penurunan ego komunitas, serta mengedepankan keamanan masyarakat. 

Secara umum kesadaran beragama dilingkungan masyarakat Desa Kondangjajar masih 

perlu ditingkatkan. Padahal secara geografis terdapat tiga dusun yang memiliki pesantren 

dengan jumlah peserta didik yang tidak sedikit. Namun secara bagi masyarakat yang tidak 

sedang menempuh pendidikan agama dipesantren dan masyarakat yang tidak tinggal 

disekitaran pesantren kesadaran beragamanya masih perlu dibangun dan dikuatkan. Penguatan 

ini harus dilakukan secara supra-struktur sehingga terintegrasi mulai dari lembaga pendidikan 

formal (persekolahan), lembaga pendidikan non-formal (pesantren dan PKBM), serta lembaga 

pendidikan informal (keluarga). Dengan adanya kegiatan workshop bina masyarakat 

diharapkan mampu menjadi stimulus dalam penguatan pembangunan keagamaan di Desa 

Kondangjajar teutama pada tingkat kebijakan. Karena untuk membangun kesadaran beragama 

di tingkat masyarakat, kolaborasi yang integratif dari hulu ke hilir antara tiga elemen (keluarga-

masyarakat-pemerintah) menjadi hal yang sangat penting untuk dilakukan.  

Lebih jauh temuan kami juga menemukan bahwa langkah yang akan dilakukan para 

peserta kegiatan dalam rangka meningkatkan kesadaran beragama diwilayah Desa 

Kondangjajar yakni dengan cara: membagikan konten keagamaan pada WAG remaja dan 

masyarakat yang dikelola, meningkatkan pendekatan dan pemberian motivasi tentang 

pentingnya kesadaran beragama  diberbagai kesempatan, dan mengaktifkan kembali pengajian 

keliling ditingkat dusun, serta memfokuskan pada keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan 

keagamaan seperti dalam SERULAGA dan IREMA. Hal ini merupakan bukti bahwa secara 

umum kegiatan pengabdian ini telah mampu memberi perubahan bagi individu dan masyarakat 

baik jangka pendek maupun jangka panjang. Artinya upaya pemberdayaan keluarga melalui 

kegiatan workshop bina masyarakat dapat dikatakan sebagai stimulus yang tepat bagi para 

anggota keluarga dalam upaya peningkatan kesadaran beragama di Desa Kondangjajar. 

Keluarga jika harus berjuang sendiri tidak akan mampu dalam menghadapi berbagai ancaman 

keluarga baik secara internal maupun eksternal dari lingkungan sekitar. Oleh karena itu 

keluarga memerlukan stimulus dari luar yang dapat membantu keluarga (Qomariah, D. N., 

2018). Stimulus yang dimaksud berupa motivasi-motivasi yang diberikan pada keluarga. 

Orientasi proses pemberdayaan internal dalam keluarga bertujuan untuk meningkatkan 

keluarga yang berkualitas. Pemberdayaan identik dengan upaya meningkatkan daya atau 

kekuatan dengan cara memberi dorongan, peluang, kesempatan, dan perlindungan dengan 

tidak mengatur dan mengendalikan pihak yang diberdayakan, sehingga pihak yang 

diberdayakan akan mampu mengembangkan potensi yang dimiliki, meningkatnya kemampuan 
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yang dimiliki dan mampu mengaktualisasikan diri dalam berbagai aktivitas sosial (Almasari 

dan Deswimar, 2014).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka kesimpulannya adalah sebagai berikut: 

 Pemberdayaan keluarga yang dilakukan melalui workshop bina masyarakat ternyata 

mampu memberikan suatu nilai tambah bagi masyarakat terutama dalam konteks kesadaran 

beragama. Hal ini terbukti dari munculnya kewaspadaan para peserta kegiatan terkait 

kerentanan keluarga dan akibat yang ditimbulkannya, hingga memperkuat pemahaman 

peserta kegiatan tentang pentingnya kesadaran beragama baik dilingkungan keluarga dan 

lingkungan masyarakat.  

 Temuan kami juga menemukan bahwa munculnya motivasi dan kepedulian tentang 

pentingnya kesadaran beragama yang memunculkan suatu strategi sebagai aplikasi dari 

ilmu yang diperoleh dalam workshop bina masyarakat. Hal ini menjadi langkah awal bagi 

perluasan edukasi secara luas dan berkelanjutan oleh para peserta kegiatan yang telah 

mengikuti workshop bina masyarakat untuk diteruskan kembali pengetahuan yang 

diperolehnya kepada masyarakat lainnya diberbagai kesempatan.  

 Adanya kegiatan workshop bina masyarakat diharapkan mampu menjadi stimulus dalam 

penguatan pembangunan keagamaan di Desa Kondangjajar teutama pada tingkat kebijakan. 

Karena untuk membangun kesadaran beragama ditingkat masyarakat, kolaborasi yang 

integratif dari hulu ke hilir antara tiga elemen (keluarga-masyarakat-pemerintah) menjadi 

hal yang sangat penting untuk dilakukan. 
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